ABSTRAK

Angga Hanif Dwi Pangestu : Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dan tanggung jawab siswa SMPN
16 Yogyakarta di era pandemic covid-19. Skripsi. Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitag<Alma
Ata Yogyakarta 2022.

Merambahnya sebuah penyakit yang dinamakan virus ‘corena atau
covid-19 di seluruh dunia termasuk Indonesia, oleh karena (tem=nemerintah
Indonesia membuat kebijakan supaya mmelaksanakan segala “gegiatan dari
rumah, dalam dunia pendidikan pun begitu kemendikbud membuat kebijakan
bahwa proses belajar mengajar harus dilaksanakan segaxa_daring. Meskipun
disepakati bahwa pembelajaran harus di lakaksanakan S#¢a¥a daring akan tetapi
para guru menyatakan bahwa pembelajaran daging\hanya efektif untuk
pemberian tugas saja. Selain itu guru merasa siswa kuxang bisa memahami apa
yang disampaikan guru, karena pembelajaran ‘¢ilaksanakan dengan non tatap
muka. Hal tersebut akan mempengaruhi méfiwasiwan tanggung jawab siswa,
siswa yang memiliki motivasi dan tanggung jgwab dalam belajar yang rendah
akan mempengaruh hasil dan prestasi,siswa. permasalahan dari penelitian ini
adalah peran Guru PAI dalam upaya“meningkatkan motivasi belajar dan
tanggung jawab siswa SMPN 16 Yogvakarta di era pandemi covid-19. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk riaefgatahui bagaimana peran guru PAI dalam
upaya meningkatkan motivasi_beiijar dan tanggung jawab siswa SMPN 16
Yogyakarta di era pandemic cavid-19.

Metode penelitian, g digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ada @wG0su PAI SMPN 16 Yogyakarta dan Siswa SMPN 16
Yogyakarta. GuruAIRSMPN 16 Yogyakarta, Teknik pengumpulan data yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan
dengan trianggulasi. reknik analisis data yang digunakan dengan cara reduksi
data, penyajizerdatiy, dan penarikan kesimpulan.

Lagil penelitian dari Peran Guru PAI Dalam Upaya Meningkatkan
Motifasi/3elajar Dan Tanggung jawab Siswa SMPN 16 Yogyakarta yakni : (1).
Perary Curu PAI dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dan tanggung
jawabsudah dilakukan akan tetapi belum begitu maksimal, dalam upaya
menmgkatkan motivasi belajar dan tanggung jawab guru berperan sebagai :
Korektor, inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator,
pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan
evaluator. (2) faktor pendukungnya yakni : sarana dan prasarana yang
memadahi, kesadaran dalam diri siswa itu sendiri, dukungan dari orang tua. (3)
faktor penghambatnya yakni : keterbatasan interaksi antara guru dan siswa, dan
kondisi lingkungan yang kurang mendukung

Kata kunci: peran guru PAI, menigkatkan, motivasi belajar, tanggung jawab
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Corona virus adalah penyakit yang bisa menyerang manugiazan hewan,
manusia yang terjangkit virus tersebut akan mengalami infeksi pada saluran
pernafasan, yang gejalanya diawali dari flu hingga ke taing yang serius seperti
Middle east resposytory syndrome (MERS) dan sindrém pernafasan akut berat
atau severe acuteresposytory (SARS).

Corona virus muncul pertamakali di kota Wuhan Cina, pada Desember
2019, virus ini proses penularannyazsangat cepat dan mudah, yaitu melalui
batuk atau napas yang dikelgazkari,oleh penderita COVID-19. Percikan batuk
dan nafas oleh penderita,CQQVII%-19 yang jatuh ke permukaan benda akan dapat
menularkan penyakitmeidiui benda tersebut. Apabila seseorang menyentuh
benda atau mgiaghirtp percikan tersebut kemudian la menyentuh hidung mata
atau mulutnye, m@ka ia bisa tertular COVID-19. Oleh sebab itu organisasi
kesekatar. dunia yaitu World Health Organization (WHO) memberikan
Haldaudan untuk menjaga jarak lebih dari 1 meter dari orang lain untuk
meinimalisir penularan COVID-19 dan sekaligus meneyatakan bahwa

COVID-19 ini sebagai pandemi secara global pada tanggal 11 Maret 2020.*

! Nailul Mona, Konsep Isolasi Dalam Jaringan Sosial Untuk Meminimalisasi Efek
Contagious, Kasus Penyebaran Virus Corona Di Indonesia, (Jurnal Sosial Humaniora Terapan, Vol.
2, No. 2. 2020), him. 117-125.



Pemerintah Indonesia membuat berbagai macam kebijakan untuk
memutus mata rantai penularan COVID-19. Salah satu kebijakannya adalah
Work From Home (WFH). Kebijakan ini berisi himbauan kepada masyarakat
agar melakukan semua pekerjaannya dari rumah. Tidak hanya dunia pekgrigart,
Virus Corona atau COVID-19 ini juga berdampak terhadap dunia pengidikan.
Oleh sebab itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nadigm Makarim
membuat peraturan supaya sekolah—sekolah meminta keodtewneserta didiknya
agar melakukan kegiatan belajar melalui jarak javti™atau belajar dari rumah
masing—masing, atau yang sering di artikan sebagai pémbelajaran daring.

Akibat dari kebijakan pembelajaran on tatap muka ini berdampak
terhadap sistem belajar mengajar yang.tana mau tidak mau sistem belajar
mengajar harus di ubah, orang ttas/ddn tentu saja guru harus berpinndah ke
sistem pembelajaran digitdl ateg online, atau yang lebih dikenal dengan istilah
pembelajaran daring ¢i=tnaenesia. Indonesia memulai pembelajaran jarak jauh
atau daring pads« @nggel 16 Maret 2020. Pembelajarn daring bukan sekedar
materi yangGipindzh melalui media internet, bukan juga sekedar tugas dan soal-
soal yamgdiki'imkan melalui aplikasi sosial media. Guru dapat melakukan
peinbelaaran diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti
piedid Whatsapp, Telegram, Instagram, Zoom atau media lainnya sebagai
media pembelajaran. Pembelajaran daring harus direncanakan, dilaksanakan,

serta dievaluasi sama halnya dengan pembelajaran yang terjadi di kelas.?

2 Ria Yunitasar dan Umi Hanifa, Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Masa COVID 19, (Jurnal llmu Pendidikan, vol. 2, no. 3, 2020), him. 236-240.



Kebijakan belajar dari rumah merupakan tantangan bagi guru, dimana
guru harus melakukan pembekalan jarak jauh dengan tuntutan ada perubahan
karakter siswa lebih baik tanpa bisa menyentuh peserta didik. Pena yang
digoreskan dalam kertas kosong sudah tergantikan dengan gadget yarg
canggih, namun demikan, peran guru dan orang tua harus tetap memilikitujuan
sama agar pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Pembelajasan daring di
masa pandemi ini memang tidak mudah, perlu ada ketq Sema yang baik dari
berbagai subjek pendidikan. Pendidikan yang bar<setianlah proses sebatas
memberi dan menerima pembelajaran, namup di alik/itu ada sikap positif yang
harus tumbuh, yaitu karakter baik dan santun. 2embelajaran daring akan dirasa
tidak menyulitkan apabila direspeg=danydihadapi dengan sikap yang tepat
sehingga dapat menjadi metode papeiajaran yang bagus.®

Pendidikan Agamd Islefn dalam perjalanan proses pembelajaran mau
tidak mau harus tetge=diialankan meskipun pembelajaran dilakukan secara
online, hal ini meryntut'semua pihak didalam sekolah untuk bekerja lebih aktif
dalam menjalarikal proses belajar mengajar. Siswa pun dituntut untuk siap
dalamgmenaikati pembelajaran ini. Pembelajaran online dilakukan dengan
mémenivatkan teknologi khususnya internet.* Pada pembelajaran online
séorang guru memiliki peran yang sangat kompleks, guru tidak hanya

menyampaikan materi semata, namun seorang guru harus memastikan materi

3 Dina Martha Tiraswati, Filosofi Kertas Dan Pena Untuk Peran Guru Di Masa Pandemi
Covid-19, diakses pada tanggal 13 februari 2021 dari http://disdik.jabarprov.go.id.

4 Sa’adullah Muhammad, Pandemi Covid-19 Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Pada Siswa Smp N 1 Banyubiru Kabupaten Semarang),
(Institut Agama Islam Negri Salatiga, 2020), him 2-3.



yang di sampaikan guru telah di pahami oleh peserta didik, guru memiliki
tanggung jawab sebagai orang tua ke dua bagi peserta didik setelah orang tua
kandungnya sehingga guru berperan mengarahkan, mendorong peserta
didiknya untuk selalu bersemangat dalam belajar serta memiliki sikap, yang
bertanggung jawab.

Dengan adanya virus COVID-19 inilah salah satu tantongan dalam
pembelajaran agama islam, karena meski dalam kondisiSemesti ini guru harus
tahu bagaimana caranya agar siswa tetap produktit«ian-tnemperoleh pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan efektif, selain rte,gufu juga harus tetap kreatif
dalam menyajikan materi Pendidikan Agama ‘slam agar siswa merasa senang
dan mudah memahami, dengan demai<iatiysiswa tidak merasa jenuh dan tetap
produktif di rumah. Pembelajaran{aring merupakan solusi utama saat ini dalam
kegiatan belajar mengajar (agaigetap berjalan meski berada di tengah pandemi
COVID-19. Meski teteh, aweepakati, namun ternyata sistem pembelajaran ini
mennimbulkan gewnasaiahan, bagi guru, sistem pembelajaran daring hanya
efektif untuicpeinblirian tugas. Dengan sistem pembelajaran secara daring guru
mengamggen. siswa merasa kesusahan ketika memahami materi pembelajaran
agami 13tam.®

Salah satu sekolah yang melaksanakan pembelajaran secara daring
(online) adalah SMPN 16 Yogyakarta, yang terletak di. JI. Nagan Lor No.8,

Patehan, Kecamatan Kraton, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

SSuci Febriyantika Rahman, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Mojolaban Sukoharjo Tahun
Pelajaran, (Institut Agama Islam Negri Surakarta, 2020), him. 2-3.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, mendapatkan hasil
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring di SMP Negri 16 Yogyakarta
dalam mata pelajaraan Pendidikan Agama Islam, ada beberapa kendala yaitu,
kurangnya kesadaran siswa dalam mengikuti pembelajaran online, dan‘daiari
proses pembelajaran masih condong ke penugasan, selain itu_dalaniproses
pembelajaran daring guru tidak bisa leluasa mengontrol siswa {engan baik,
sehingga dari kendala tersebut akan berdampak negatif pedd»iawa dalam proses
pembelajaran, dampak negatif tersebut seperti siswitdak mengerjakan tugas
dari guru, jikapun mengerjakan mereka mengerjaisanya dengan seadanya (tidak
serius), siswa telat atau bahkan tidak mengiktti kelas online, selain itu siswa
akan kurang aktif dalam menyampail«anyaspirasi dan pemikiranya sehingga
menimbulkan kejenuhan dalam bglajar. siswa yang jenuh dalam belajar akan
menimbulkan ketidak majuan‘galam hasil belajar, oleh karena itu peran guru
sangatlah penting uriels_rsendorong atau menggerakaan siswa agar punya
motivasi belajardag sikep tanggung jawab, dengan terciptanya motivasi belajar
dan sikap taqygang jawab yang tinggi akan mempermudah proses pembelajaran
serta dapacser.capai tujuan pembelajaran yang maksimal. Dalam pembelajaran
ofiing peran dan upaya guru untuk meningkatkan motivasi belajar sangat
giperiukan, karena motivasi menjadi penggerak dan pendorong siswa dalam
belajar, siswa yang sudah memiliki motivasi belajar dia akan otomatis memiliki
tanggung jawab dalam belajar, motivasi akan membuat siswa belajar secara

terus menerus tanpa perlu di ingatkan dan diawasi dia akan dengan sendirinya



menyelesaikan semua pekerjaan-pekerjaan yang diberikan bapak dan ibu guru
tanpa merasa terbebani

Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik mengambil tema “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam (2iami
upaya meningkatkan Motivasi belajar dan Tanggung jawab siswa SMP

Negri 16 Yogyakarta di Era Pandemi Covid-19 «

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah di paparkan Gi,atas, maka identifikasi
masalah yang akan dijadikan bahan penelitiaq agal=i sebagai berikut:
1. Adanya pandemi Covid-19 sehingga pembelajaran diharuskan dilaksanakan
secara online.
2. Kurangnya kesadaran sisgva,_dc!lam mengikuti pembelajaran online di era
pandemi Covid-19.
3. Menurunya mativesi/dadri tanggung jawab belajar di era pandemi Covid-19
4. Peran gury=dalam, proses pembelajaran di era pandemi Covid-19 belum
optimal sekirgya motivasi dan tanggung jawab belajar menurun.
C. Rumusali Masalah
I8, Jodgaimana peran guru PAI dalam upaya meningkatkan motivasi belajar dan
«anggung jawab di era pandemi Covid-19?
2. Apa saja (faktor penghambat dan pendukung) guru PAI dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar dan tanggung jawab di era pandemi Covid-

19?



. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di jelaskan

di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu :

a. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam upaya meningkatkafi mciivasi
belajar dan tanggung jawab di era pandemi covid-19
b. Untuk mengetahui (faktor penghambat dan pendukung) guru’PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar dan tanggung jawainiscra pandemi covid-
19
. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapet, digunakan sebagai pedoman ataupun
refrensi bagi pembaca dalamYnengetahui peran guru PAI dalam upaya
meningkatkan motiyvali be'ajar dan tanggung jawab siswa SMPN 16
Yogyakarta.
2. Manfaat praktis
a. Manieat bagi penulis
D:nygan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti
g2bagai calon guru mengenai metode dan strategi guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar dan tanggung jawab di era pandemi
covid-19, dan nantinya dapat di terapkan di kemudian hari jika
diperlukan.

b. Manfaat bagi Universitas Alma Ata



Penelitian ini di harapkan menjadi refrensi dan acuan bagi penulis-
penulis selanjutnya untuk menghasilkan karya yang lebih baik.

c. Manfaat bagi SMPN 16 Yogyakarta
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan per 'm%
bagi guru dalam upaya meningkatkan motivasi belajar,_dan gung

jawab di era pandemi covid-19 di SMPN 16 Yogyakarta.
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